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ABSTRAK

Kota Yogyakarta menarik perhatian pendiri dan pimstiartup karena sebagai salah satu kota
kreatif, Yogyakarta memiliki biaya hidup dan upammum yang lebih rendah dibandingkan
kota besar lainnya. Namun biaya yang dikeluarkankumenjalankan suatu usaha astartup
tidak hanya sebatas finansial, namun juga secandamdumlah orang yang mengedepankan
kepentingan dan pengaplikasian kesehatan mentahdetseharian sejajar dengan kesehatan
fisik semakin meningkat. Karenanya, dibutuhkan tethigkerja yang mampu menyediakan
kebutuhan tersebut. Pendekathealing architecturedapat digunakan untuk kebutuhan
tersebut. Sehingga, diharapkan para pekerja mangbewati masa stres dan menjadi lebih

produktif dalam berkarya.
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ABSTRACT

The city of Yogyakarta attracts the attention @rtstp founders and owners, because as a
creative city, Yogyakarta has a lower cost of lgvend minimum wages compared to other
big cities. But the costs incurred for running aibess or startup are not only financially, hbut
also mentally. The number of people who prioritize importance and application of mental
health on a daily basis parallel to physical he#@tlincreasing. Therefore, a workplace is
needed to provide these needs. The healing artiiéegpproach can be used for these needs.
So that, it is expected that the workers will bledb go througah a period of stress and become

more productive in their work.
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